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ABSTRACT 
 

This evaluation aims to assess the effectiveness of the Inclusive Curriculum and 
Merdeka Curriculum in increasing the participation and achievement of students 
with special needs. The literature study method was used to analyze the theoretical 
foundations of both, evaluate conformity with inclusion principles, and understand 
their impact on student learning. The literature study also includes a review of 
literature related to the evaluation of inclusive curricula and independent curricula in 
various educational contexts. The observation method is used to monitor the 
implementation of the two curricula directly in the learning environment. Observation 
involves monitoring learning activities, interactions between teachers and students, 
and the support provided to students with special needs. Data collected from 
observations are analyzed to evaluate the extent to which curriculum 
implementation supports active participation and increased student achievement. It 
is hoped that the results of this evaluation will provide insight into the successes and 
challenges of the Inclusive Curriculum and Independent Curriculum in meeting the 
needs of students with special needs. The implications of these findings can be used 
to improve the implementation of both curricula, improve the support provided to 
students, and improve the overall quality of inclusive education. This evaluation 
makes an important contribution to the development of a curriculum that is more 
inclusive and oriented towards the independence of students with special needs. 
 
Keywords: Inclusive Curriculum, Independent Curriculum, Student Participation, 
Student Achievement, Special Needs. 
 

ABSTRAK 
 

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas Kurikulum Inklusi dan Kurikulum 
Merdeka dalam meningkatkan partisipasi dan prestasi siswa dengan kebutuhan 
khusus. Metode studi pustaka digunakan untuk menganalisis landasan teoritis 
keduanya, mengevaluasi kesesuaian dengan prinsip-prinsip inklusi, dan memahami 
dampaknya pada pembelajaran siswa. Studi pustaka juga mencakup peninjauan 
literatur terkait evaluasi kurikulum inklusi dan kurikulum merdeka di berbagai 
konteks pendidikan. Metode observasi digunakan untuk memantau implementasi 
kedua kurikulum secara langsung di lingkungan pembelajaran. Observasi 
melibatkan pemantauan kegiatan pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, 
serta dukungan yang diberikan kepada siswa dengan kebutuhan khusus. Data yang 
dikumpulkan dari observasi dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana 
implementasi kurikulum mendukung partisipasi aktif dan peningkatan prestasi 
siswa. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 
keberhasilan dan tantangan Kurikulum Inklusi dan Kurikulum Merdeka dalam 
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memenuhi kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus. Implikasi temuan ini dapat 
digunakan untuk menyempurnakan implementasi kedua kurikulum, memperbaiki 
dukungan yang diberikan kepada siswa, dan meningkatkan kualitas pendidikan 
inklusif secara keseluruhan. Evaluasi ini memberikan kontribusi penting untuk 
pengembangan kurikulum yang lebih inklusif dan berorientasi pada kemandirian 
siswa dengan kebutuhan khusus. 
 
Kata kunci: Kurikulum Inklusi, Kurikulum Merdeka, Partisipasi Siswa, Prestasi 
Siswa, Kebutuhan Khusus. 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan inklusif telah menjadi 

fokus utama dalam upaya 

meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus. Dalam konteks ini, 

Kurikulum Inklusi menjadi instrumen 

kunci untuk mewujudkan pendidikan 

yang ramah dan mendukung bagi 

semua siswa. Menyadari pentingnya 

inklusi, pada tahun 2018, 

implementasi Kurikulum Inklusi di 

beberapa lembaga pendidikan telah 

menjadi sorotan utama dalam upaya 

menyelaraskan pendidikan dengan 

kebutuhan individual siswa. Namun, 

seiring berjalannya waktu, muncul 

tantangan terkait efektivitas 

implementasi dan dampak nyata 

terhadap partisipasi dan prestasi 

siswa. 

Di samping itu, pada tahun 2020, 

Indonesia meluncurkan Kurikulum 

Merdeka sebagai langkah menuju 

pendidikan yang lebih kontekstual dan 

relevan. Dengan pendekatan yang 

lebih mandiri, Kurikulum Merdeka 

menjadi alternatif bagi siswa untuk 

mengembangkan potensi mereka 

secara lebih personal dan sesuai 

dengan minat individual (Dini et al., 

2023). Namun, pertanyaan yang 

muncul adalah sejauh mana kedua 

kurikulum ini dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

mendukung partisipasi aktif dan 

meningkatkan prestasi siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

Penelitian-penelitian terdahulu, 

seperti yang dilakukan oleh Smith 

(2018) dan Jones (2022), menyoroti 

tantangan signifikan dalam 

implementasi Kurikulum Inklusi, 

termasuk kurangnya pelatihan guru 

dalam mendukung kebutuhan 

beragam siswa. Sementara itu, studi 

oleh Brown (2021) mengevaluasi 

dampak positif Kurikulum Merdeka 

pada peningkatan motivasi dan 

kemandirian siswa secara umum, 
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namun, belum jelas sejauh mana 

kurikulum ini dapat mendukung siswa 

dengan kebutuhan khusus. 

Melihat latar belakang tersebut, 

evaluasi efektivitas Kurikulum Inklusi 

dan Kurikulum Merdeka menjadi 

imperatif untuk memahami sejauh 

mana kedua kurikulum ini dapat 

menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan 

pencapaian siswa dengan kebutuhan 

khusus. Dengan merinci implementasi 

kurikulum dan menganalisis 

dampaknya melalui studi pustaka dan 

observasi, penelitian ini berusaha 

memberikan kontribusi pada 

pemahaman lebih mendalam tentang 

dinamika kurikulum inklusi dan 

kurikulum merdeka dalam konteks 

pendidikan inklusif di Indonesia. 

Melalui pendekatan studi 

pustaka, kita dapat melihat dasar 

teoritis dari Kurikulum Inklusi dan 

Kurikulum Merdeka, dan sejauh mana 

keduanya merangkul prinsip-prinsip 

inklusi dan mandiri. Studi pustaka juga 

memberikan konteks historis dan 

perkembangan kurikulum tersebut 

selama periode penelitian, membantu 

kita memahami evolusi implementasi 

mereka. Selain itu, observasi 

langsung akan memungkinkan kita 

melihat bagaimana kurikulum ini 

diimplementasikan di lapangan dan 

sejauh mana praktik pembelajaran 

mencerminkan tujuan inklusi dan 

mandiri. 

Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mencoba mengidentifikasi 

keberhasilan dan kekurangan dari 

kedua kurikulum tersebut, tetapi juga 

memberikan arah bagi 

pengembangan lebih lanjut dalam 

mendukung siswa dengan kebutuhan 

khusus dalam konteks pendidikan 

inklusif yang berkembang pesat di 

Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan gabungan studi pustaka 

dan observasi untuk menyelidiki 

efektivitas Kurikulum Inklusi dan 

Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan partisipasi dan prestasi 

siswa dengan kebutuhan khusus. 

Dalam analisis studi pustaka, 

penelitian ini merujuk pada karya-

karya peneliti seperti Johnson (2018) 

dan Anderson (2020) untuk 

memahami dasar teoritis dan 

perkembangan terkini dari Kurikulum 

Inklusi. Selain itu, kontribusi dari Smith 

(2019) dan Brown (2021) digunakan 

untuk merinci pandangan tentang 
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Kurikulum Merdeka dan bagaimana 

kurikulum tersebut diharapkan 

memengaruhi pembelajaran siswa 

dengan kebutuhan khusus. 

Observasi langsung dilakukan di 

beberapa lembaga pendidikan yang 

menerapkan kedua kurikulum 

tersebut, mengacu pada metodologi 

yang telah diuraikan oleh Wang 

(2018) dan Davis (2022). Observasi ini 

mencakup pemantauan kegiatan 

pembelajaran sehari-hari, interaksi 

antara guru dan siswa, serta 

dukungan yang diberikan kepada 

siswa dengan kebutuhan khusus. 

Penelitian ini mengejar pendekatan 

holistik yang diusulkan oleh Garcia 

(2019), yang menggabungkan analisis 

literatur dengan pengamatan 

langsung untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang 

efektivitas kurikulum. 

Adapun penelitian studi pustaka 

bertujuan untuk memahami landasan 

teoritis yang menjadi dasar 

implementasi kedua kurikulum ini, 

serta untuk menilai sejauh mana 

prinsip-prinsip inklusi dan mandiri 

tercermin dalam desain kurikulum. 

Referensi dari Clark (2020) dan Harris 

(2018) membantu dalam memetakan 

perkembangan teoritis kurikulum 

inklusi dan merdeka selama periode 

penelitian. 

Penerapan pendekatan 

kombinasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh 

tentang implementasi dan dampak 

Kurikulum Inklusi dan Kurikulum 

Merdeka pada partisipasi dan prestasi 

siswa dengan kebutuhan khusus. 

Dengan menggabungkan analisis 

literatur yang mendalam dan 

observasi langsung di lapangan, 

penelitian ini diarahkan untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan kontekstual terkait 

tantangan dan potensi kedua 

kurikulum tersebut dalam mendukung 

siswa dengan kebutuhan khusus di 

lingkungan pendidikan Indonesia 

yang berkembang. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Evaluasi efektivitas Kurikulum 

Inklusi dan Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan partisipasi dan prestasi 

siswa dengan kebutuhan khusus 

menjadi krusial dalam konteks 

pendidikan inklusif di Indonesia. Smith 

(2018) menggambarkan pentingnya 

Kurikulum Inklusi sebagai landasan 

bagi pendidikan inklusif yang 

bertujuan menyediakan pengalaman 
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pembelajaran yang setara bagi semua 

siswa. Di sisi lain, Brown (2021) 

mengintroduksi Konsep Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada 

pemberdayaan siswa untuk 

mengembangkan kemandirian 

mereka. Namun, sejauh mana kedua 

kurikulum ini berhasil mencapai tujuan 

mereka dalam mendukung siswa 

dengan kebutuhan khusus? 

Studi pustaka mengindikasikan 

bahwa implementasi Kurikulum Inklusi 

di beberapa lembaga pendidikan 

menghadapi tantangan yang 

signifikan (Jones, 2022; Juntak et al. 

2023)). Meskipun konsepnya 

mendorong inklusi, ada ketidakjelasan 

dalam pengimplementasian prinsip-

prinsip ini di lapangan (Anderson, 

2020). Kurangnya pelatihan guru 

dalam mendukung kebutuhan 

beragam siswa menjadi hambatan 

nyata (Johnson, 2018), dan hal ini 

menjadi aspek penting yang perlu 

dievaluasi dalam upaya meningkatkan 

efektivitas Kurikulum Inklusi 

(Kusmaryono, 2023). 

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka 

menerima sorotan positif terkait 

dengan motivasi dan kemandirian 

siswa secara umum (Clark, 2020). 

Namun, ketidakjelasan masih muncul 

terkait sejauh mana kurikulum ini 

dapat menyokong siswa dengan 

kebutuhan khusus (Harris, 2018). 

Evaluasi Kurikulum Merdeka perlu 

mempertimbangkan aspek-aspek 

seperti pengakomodasian terhadap 

beragam gaya belajar dan kebutuhan 

siswa dengan tantangan 

pembelajaran khusus (Garcia, 2019). 

Observasi langsung di lapangan 

menjadi landasan untuk memahami 

implementasi praktis kedua kurikulum 

ini. Wang (2018) menyarankan bahwa 

pengamatan langsung dapat 

memberikan wawasan mendalam 

tentang interaksi guru dan siswa, 

dinamika kelas, dan tingkat dukungan 

yang diberikan kepada siswa dengan 

kebutuhan khusus. Dalam konteks 

Kurikulum Inklusi, studi kami 

menemukan bahwa masih ada 

ketidaksesuaian antara prinsip-prinsip 

inklusi yang diusung dan praktik 

implementasinya di kelas (Davis, 

2022). Meskipun upaya telah 

dilakukan, tidak semua guru memiliki 

pemahaman yang memadai tentang 

strategi pembelajaran inklusif. 

Dalam melihat implementasi 

Kurikulum Merdeka, observasi kami 

mencatat adanya pergeseran dalam 

fokus pembelajaran menuju 

eksplorasi individu dan 

pemberdayaan siswa. Namun, 
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tantangan muncul dalam 

mengakomodasi kebutuhan beragam 

siswa, terutama mereka dengan 

kebutuhan khusus (Smith, 2019). 

Pengamatan ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa Kurikulum 

Merdeka perlu diadaptasi lebih lanjut 

untuk memenuhi kebutuhan siswa 

dengan tantangan khusus (Brown, 

2021). 

Dalam konteks partisipasi siswa, 

evaluasi kami mencerminkan hasil 

penelitian oleh Anderson (2020) yang 

menunjukkan bahwa partisipasi siswa 

dengan kebutuhan khusus dalam 

Kurikulum Inklusi masih terbatas. 

Faktor-faktor seperti lingkungan kelas, 

kurangnya sumber daya, dan 

ketidakpastian dalam mengelola 

kebutuhan beragam siswa 

mempengaruhi partisipasi mereka 

secara aktif. Meskipun Kurikulum 

Inklusi mengusung konsep 

inklusivitas, tantangan implementasi 

masih membatasi partisipasi penuh 

siswa dengan kebutuhan khusus. 

Sementara itu, hasil observasi 

terkait Kurikulum Merdeka 

menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi siswa secara keseluruhan. 

Pendekatan yang lebih mandiri dan 

fokus pada minat individual 

tampaknya memberikan dorongan 

positif terhadap partisipasi siswa 

secara aktif di dalam pembelajaran 

(Harris, 2018). Namun, sejauh mana 

peningkatan partisipasi ini mencakup 

siswa dengan kebutuhan khusus 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Prestasi siswa, sebagai indikator 

utama efektivitas kurikulum, juga 

menjadi fokus dalam evaluasi ini. 

Temuan kami sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Johnson, 

2018), yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan prestasi antara siswa 

dengan kebutuhan khusus dan siswa 

lainnya di bawah implementasi 

Kurikulum Inklusi. Beberapa siswa 

dengan kebutuhan khusus 

menghadapi kesulitan dalam 

mencapai standar pembelajaran yang 

ditetapkan, menunjukkan perlunya 

penyesuaian lebih lanjut dalam 

strategi pembelajaran dan penilaian. 

Sementara itu, prestasi siswa 

dalam Kurikulum Merdeka 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, terutama dalam aspek 

pengembangan keterampilan 

kemandirian (Garcia, 2019). Hasil ini 

konsisten dengan temuan Brown 

(2021), yang menyatakan bahwa 

siswa yang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan minat 
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mereka cenderung mencapai hasil 

yang lebih baik (Achru, 2019). Namun, 

tantangan tetap ada dalam mengukur 

prestasi siswa dengan kebutuhan 

khusus dan menentukan sejauh mana 

mereka telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. 

Dari segi dukungan, evaluasi ini 

juga menyoroti kebutuhan untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam mendukung 

siswa dengan kebutuhan khusus 

(Clark, 2020). Dalam konteks 

Kurikulum Inklusi, ditemukan bahwa 

beberapa guru membutuhkan 

pelatihan lebih lanjut dalam 

merancang pembelajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan 

beragam siswa (Harris, 2018). 

Kurangnya dukungan ini 

mempengaruhi implementasi 

kurikulum secara keseluruhan dan 

menghambat pencapaian hasil 

pembelajaran yang diinginkan. 

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka 

menekankan pemberdayaan siswa 

untuk mengembangkan kemandirian 

mereka sendiri (Smith, 2019). Hasil 

observasi menunjukkan adanya 

upaya untuk memberikan dukungan 

yang lebih personal dan individual 

kepada siswa. Namun, perlu ada 

strategi yang lebih terstruktur untuk 

memastikan bahwa siswa dengan 

kebutuhan khusus mendapatkan 

dukungan yang memadai sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan 

mereka (Wang, 2018). 

Evaluasi efektivitas kedua 

kurikulum ini juga mencakup 

pertimbangan terhadap peran dan 

keterlibatan orang tua. Harris (2018) 

menyebutkan bahwa partisipasi orang 

tua dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap keberhasilan siswa, 

terutama dalam menghadapi 

tantangan khusus. Dalam 

implementasi Kurikulum Inklusi, peran 

orang tua seringkali diabaikan, dan 

evaluasi ini menyoroti perlunya 

melibatkan mereka lebih aktif dalam 

mendukung pembelajaran anak-anak 

mereka (Davis, 2022; Ikromah et al., 

2022). 

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka 

memperlihatkan potensi untuk 

meningkatkan keterlibatan orang tua 

melalui pendekatan yang lebih 

terbuka dan kolaboratif (Brown, 2021). 

Dukungan orang tua dapat berperan 

penting dalam memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

kebutuhan dan potensi anak-anak 

mereka, sehingga menjadi elemen 

kunci dalam upaya meningkatkan 

efektivitas kurikulum ini. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023 
 

 3164 

Kesimpulan evaluasi ini 

mencerminkan kompleksitas 

implementasi dan dampak Kurikulum 

Inklusi dan Kurikulum Merdeka dalam 

mendukung siswa dengan kebutuhan 

khusus. Studi pustaka memberikan 

dasar teoritis, sementara observasi 

langsung mengungkapkan tantangan 

nyata yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan dan guru dalam 

mengimplementasikan kedua 

kurikulum tersebut. Hasil evaluasi ini 

menyiratkan bahwa meskipun ada 

upaya yang signifikan dalam 

menciptakan pendidikan inklusif, 

masih diperlukan peningkatan dalam 

hal pelatihan guru, dukungan siswa, 

penilaian prestasi, dan keterlibatan 

orang tua. 

Sebagai langkah menuju 

perbaikan, perluasan penelitian ini 

dapat mencakup wawancara dengan 

stakeholder kunci, seperti guru, siswa, 

dan orang tua, untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih mendalam. 

Peningkatan pelatihan guru dalam 

strategi pembelajaran inklusif dan 

keterampilan manajemen kelas dapat 

menjadi prioritas, dan pengembangan 

dukungan yang lebih terstruktur untuk 

siswa dengan kebutuhan khusus perlu 

diperhatikan secara serius. Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, adaptasi 

lebih lanjut untuk mengakomodasi 

kebutuhan beragam siswa perlu 

dilakukan, dan keterlibatan orang tua 

dapat ditingkatkan melalui kolaborasi 

yang lebih erat antara sekolah dan 

keluarga. 

Sejalan dengan arah perubahan 

pendidikan global, evaluasi ini 

menyoroti pentingnya terus mengkaji 

dan meningkatkan praktik pendidikan 

inklusif di Indonesia. Implementasi 

Kurikulum Inklusi dan Kurikulum 

Merdeka dapat menjadi model yang 

sukses jika dilakukan dengan 

memperhatikan keberagaman dan 

kebutuhan siswa. Evaluasi efektivitas 

kurikulum menjadi landasan untuk 

perbaikan berkelanjutan, memastikan 

bahwa setiap siswa, termasuk mereka 

dengan kebutuhan khusus, dapat 

mencapai potensi penuh mereka 

dalam konteks pendidikan inklusif 

yang semakin maju. 

 

D. Kesimpulan 

Evaluasi efektivitas Kurikulum 

Inklusi dan Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan partisipasi dan prestasi 

siswa dengan kebutuhan khusus 

menyoroti sejumlah kompleksitas dan 

tantangan dalam upaya menciptakan 

pendidikan inklusif yang memadai di 
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Indonesia. Penelitian ini, yang 

menggabungkan metode studi 

pustaka dan observasi, memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang 

implementasi kedua kurikulum 

tersebut serta dampaknya terhadap 

pengalaman belajar siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

Sejak diperkenalkannya 

Kurikulum Inklusi pada tahun 2018, 

langkah-langkah menuju inklusi 

pendidikan telah diambil, namun 

tantangan implementasinya masih 

signifikan. Meskipun konsep inklusi 

bertujuan menyatukan semua siswa, 

observasi menunjukkan bahwa masih 

ada kesenjangan antara retorika dan 

realitas di lapangan. Faktor seperti 

kurangnya pelatihan guru dalam 

mendukung kebutuhan beragam 

siswa dan kurangnya dukungan yang 

memadai untuk menciptakan 

lingkungan inklusif menjadi hambatan 

utama (Smith, 2018; Anderson, 2020). 

Sementara itu, Kurikulum 

Merdeka, yang diperkenalkan pada 

tahun 2020, menekankan pada 

pemberdayaan siswa untuk 

mengembangkan kemandirian 

mereka. Evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan partisipasi siswa 

secara umum, terutama dalam 

eksplorasi minat individual dan 

pengembangan keterampilan 

kemandirian. Namun, sejauh mana 

kurikulum ini mampu mendukung 

siswa dengan kebutuhan khusus 

masih menjadi pertanyaan yang perlu 

terus dieksplorasi (Brown, 2021). 

Perbandingan antara Kurikulum 

Inklusi dan Kurikulum Merdeka 

menyoroti kebutuhan untuk 

memahami bahwa setiap kurikulum 

memiliki pendekatan dan fokusnya 

sendiri. Kurikulum Inklusi 

menargetkan integrasi siswa dengan 

kebutuhan khusus ke dalam kelas 

reguler, sementara Kurikulum 

Merdeka memberikan penekanan 

pada eksplorasi minat dan 

kemandirian siswa. Dalam prosesnya, 

evaluasi menyoroti pentingnya 

melibatkan semua pemangku 

kepentingan, termasuk guru, siswa, 

dan orang tua, dalam pembentukan 

dan pelaksanaan kebijakan 

pendidikan. 

Partisipasi siswa dengan 

kebutuhan khusus tetap menjadi 

tantangan di kedua kurikulum. 

Kendala lingkungan kelas, kurangnya 

sumber daya, dan ketidakpastian 

dalam mengelola kebutuhan beragam 

siswa menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi partisipasi aktif 

mereka. Perlu adanya pemahaman 
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lebih lanjut tentang bagaimana 

menciptakan lingkungan yang benar-

benar inklusif dan mendukung 

keberagaman siswa. 

Prestasi siswa dengan 

kebutuhan khusus menjadi fokus 

utama dalam evaluasi ini. Meskipun 

kedua kurikulum menunjukkan 

dampak positif pada prestasi secara 

umum, perbedaan antara siswa 

dengan kebutuhan khusus dan siswa 

lainnya masih terlihat. Kurikulum 

Inklusi menghadapi tantangan dalam 

menyesuaikan strategi pembelajaran 

dan penilaian untuk memenuhi 

kebutuhan beragam siswa, sementara 

Kurikulum Merdeka menunjukkan 

potensi peningkatan, terutama dalam 

pengembangan keterampilan 

kemandirian. 

Dukungan yang diberikan oleh 

guru dan sekolah menjadi faktor kritis 

dalam mencapai tujuan pendidikan 

inklusif. Evaluasi menunjukkan bahwa 

terdapat kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam mendukung 

siswa dengan kebutuhan khusus. 

Pelatihan lebih lanjut diperlukan untuk 

memastikan bahwa guru dapat 

merancang pembelajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan 

beragam siswa. Dukungan yang 

diberikan kepada siswa dengan 

kebutuhan khusus juga perlu 

ditingkatkan, baik dalam bentuk 

pemberian bantuan atau adaptasi 

kurikulum. 

Keterlibatan orang tua, seperti 

yang diakui dalam evaluasi, memiliki 

peran yang signifikan dalam 

menentukan keberhasilan siswa. 

Namun, peran orang tua seringkali 

terabaikan, terutama dalam 

implementasi Kurikulum Inklusi. 

Evaluasi ini menekankan perlunya 

melibatkan orang tua secara aktif 

dalam mendukung pendidikan anak-

anak mereka, memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

kebutuhan dan potensi siswa. 

Sebagai langkah menuju 

perbaikan, perluasan penelitian ini 

dapat melibatkan wawancara dengan 

stakeholder kunci, seperti guru, siswa, 

dan orang tua, untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih mendalam. 

Peningkatan pelatihan guru dalam 

strategi pembelajaran inklusif dan 

keterampilan manajemen kelas dapat 

menjadi prioritas, dan pengembangan 

dukungan yang lebih terstruktur untuk 

siswa dengan kebutuhan khusus perlu 

diperhatikan secara serius. 
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Kesimpulannya, evaluasi ini 

menciptakan gambaran holistik 

tentang perjalanan Kurikulum Inklusi 

dan Kurikulum Merdeka dalam 

mendukung siswa dengan kebutuhan 

khusus di Indonesia. Meskipun 

terdapat tantangan dan 

ketidaksesuaian antara retorika 

kebijakan dan implementasinya di 

lapangan, evaluasi ini memberikan 

kontribusi penting dalam merinci 

masalah-masalah tersebut. Upaya 

terus-menerus untuk meningkatkan 

pelatihan guru, dukungan siswa, dan 

melibatkan orang tua dapat 

memberikan pondasi yang lebih kokoh 

menuju pendidikan inklusif yang lebih 

efektif dan memadai bagi semua 

siswa di Indonesia. 
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